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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini mencoba meneliti bagaimana pengaruh Return on asset, 

Return on equity, Earning per sharem Debt to equity ratio , dan Current ratio 

terhadap Harga Saham perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2010 – 2013. Hasil Penelitian ini dengan menggunakan uji f 

membuktikan bahwa Return on Asset,Return on equity, Earning per share, Debt 

to equity ratio, dan Current ratio secara bersama – sama berpengaruh terhadap 

harga saham dengan niliai signifikansi 0,000 kurang dari 0,05 sehingga model 

regresi dinyatakan fit, sedangkan dengan mengguanakan analisis regresi linier 

berganda terdapat tiga (3) variabel independen yang diterima yaitu, Return on 

asset, Earning Per share, dan Current ratio dan terdapat dua (2) variabel Return 

on equity dan Debt to equity ratio ditolak. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa 

Return on asset, Earning Per share, dan Current ratio dapat ditentukan sebagai 

dasar penilaian untuk pilihan investasi. Adapun hasilnya sebagai berikut : 

1. Return on Asset (ROA) berpengaruh terhadap harga saham. Hal ini 

disebabkan oleh ROA memberikan informasi pendapatan apa yang 

dihasilkan dari aset yang diinvestasikan, karena laba merupakan salah satu 

faktor penting yang dipertimbangkan investor, sehingga laba yang baik akan 

mempengaruhi minat investor dan mampu menaikan harga saham 

perusahaan, dan perusahaan mampu menggunakan aset yang dimiliki 
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perusahaan dengan baik untuk mendapatkan laba, dan nilai ROA dapat 

dijadikan penilaian untuk para calon investor. 

2. Return on equity tidak berpengaruh terhadap harga saham. Perusahaan 

memiliki modal yang sangat besar untuk mengelola perusahaan tetapi laba 

bersih yang di dapatkan jauh di bawah modal yang dimiliki oleh perusahaan 

itu sendiri, ROE tidak berpengaruh terhadap harga saham karena belum 

maksimalnya perusahaan dalam mengelola modal yang dimiliki untuk 

menghasilkan laba bersih untuk perusahaan maupun untuk investor.  Hal ini 

bisa jadi pertimbangan apakah calon investor ingin menanam saham mereka 

dengan faktor ROE tersebut, tidak terlepas kemungkinan rasio ini tetap akan 

dinilai dari segi calon investor. 

3. Earning per share berpengaruh terhadap harga saham. EPS yang tinggi 

menandakan bahwa perusahaan tersebut mampu memberikan tingkat 

kesejahteraan yang lebih baik kepada pemegang saham, hal ini yang 

menyebabkan investor akan memutuskan untuk berinvestasi di perusahaan 

food and beverage sehingga berpengaruh pula terhadap harga saham, 

dengan nilai EPS yang meningkat menjadi faktor pertimbangan bagi calon 

investor, karena nilai EPS yang tinggi akan menjadi pertimbangan khusus 

dari para pemain pasar modal. 

4. Debt to equity ratio tidak berpengaruh terhadap harga saham. Rasio ini 

menunjukan komposisi dari total hutang terhadap total ekuitas, dan dalam 

pemilihan investasi oleh investor yang pertama dilihat adalah peningkatan 

laba yang diperoleh perusahaan dan fluktuasi harga saham yang positif bagi 
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para investor dengan lebih mengabaikan pembiayaan operasional 

perusahaan yang kebanyakan berasal dari hutang yang dimiliki perusahaan 

tersebut, teori itu pula yang mendukung hasil bahwa DER tidak berpengaruh 

terhadap harga saham, dapat di ambil kesimpulan bahwa nilai pada rasio ini 

tidak bisa menjadi tolak ukur penilaian untuk investasi, tetapi informasi 

lengkap yang disajikan perusahaan juga sangat dibutuhkan para investor. 

5. Current ratio berpengaruh terhadap harga saham. Hal ini disebabkan aset 

lancar yang dimiliki perusahaan lebih besar daripada hutang jangka pendek 

yang dimiliki perusahaan, sehingga perusahaan mampu memenuhi 

kewajiban pada investor dan di sisi lain juga dapat menjadi daya tarik 

perussahaan untuk menarik minat investor, semakin banyak permintaan 

akan saham perusahaan akan semakin meningkatkan harga saham. Rasio ini 

dapat menjadi pertimbangan untuk penilaian bagaimana kondisi suatu 

perusahaan sebelum calon investor membeli saham perusahaan tersebut. 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda bahwa terdapat tiga (3) 

variabel independen yang nilai signifikansi nya di bawah 0,05 persen yang disebut 

berpengaruh terhadap harga saham yaitu Return on asset, Earning per share, dan 

Current ratio, maka ketiga rasio tersebut yang berpengaruh terhadap harga saham 

dapat dijadikan acuan sebagai penilaian bagaimana kondisi perusahaan tersebut 

dan mampu memberikan informasi kepada calon investor apakah akan membeli 

saham tersebut atau tidak. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Beberapa batasan penelitian pada penelitian ini antara lain : 
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1. Dari seluruh perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2010 - 2013 terdapat perusahaan yang tidak lancar dalam 

mempublikasi kan laporan keuanganya. 

2. Data pada penelitian tidak dapat disimpulkan apakah terjadi autokorelasi 

atau tidak. 

3. Tidak mempertimbangkan adanya perbedaan yang berkaitan dengan 

perubahan standar untuk perlakuan akuntansi keuangan karena ada 

perubahan mandatory atas laporan laba rugi. 

 

5.3 Saran 

Peneliti sadar bahwa pada penelitian ini masih mengandung kekurangan. 

Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan sebagai berikut : 

1. Bagi perusahaan khususnya yang terdaftar di BEI diharapkan dapat lebih 

memperhatikan kelengkapan atau kerincian data mengenai laporan 

keuangan dan lebih memperhatikan kinerja Profitabilitas dan Likuiditas 

untuk meningkatkan nilai perusahaan 

2. Bagi Investor yang ingin berinvestasi pada perusahaan Food and Beverage 

yang aktif diperdagangkan di bursa saham, apabila ingin mendapatkan 

keuntungan, disarankan untuk menilai kondisi perusahaan dari segi ROA, 

EPS , dan CR terlebih dahulu dibanding lainya. 

3. Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk diperluas lagi sampel 

penelitian pada rentang tahun yang lebih panjang, ataupun dengan 

menambah variabel penelitian lain yang mempengaruhi harga saham, dan 
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mempertmbangkan adanya perubahan standar untuk perlakuan akuntansi 

keuangan karena adanya perubahan mandatory atas laporan laba rugi 
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